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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014
TENTANG HAK CIPTA

Pasal 2

Undang-Undang ini berlaku terhadap:

a.  semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum Indonesia;

b. semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia,
dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilakukan Pengumuman di Indonesia;

c. semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia
dengan ketentuan:

1.

2.

negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia mengenai
pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau

negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam perjanjian
multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait.

BAB XVII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3)
dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana dengan pidana penjara paling lama 2
(dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

(€8]

(2)

(3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta
rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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SUSUNAN ACARA

WAKTU KEGIATAN PIC

07.45-08.00 Registrasi, peserta daring bergabung Panitia
di Zoom

08.00-08.05 Pembukaan MC

08.05-08.10 Menyanyikan Lagu “Indonesia Raya” Tim IT

08.10-08.15  Sambutan Perwakilan Ketua Panitia Wijang
Wijang Iswara Mukti, M.Pd

08.15-08.20 Sambutan Ketua Jurusan PBSI Panitia
Dr. Teguh Setiawan, M.Hum.

08.20-08.30  Sambutan Dekan FBS sekaligus membuka Panitia
acara. Diwakilkan oleh Prof. Dr. Maman
Suryaman, M.Pd. selaku Wakil Dekan
Bidang Akademik dan Kerja Sama FBS UNY

08.30-08.45  Hiburan Musikalisasi Puisi Tim IT
IN FRAME (MR. Ridlo, M.Pd. dan
Dr. Birul Walidaini)

08.45-09.00  Launching Buku Prof. Suminto A. Sayuti Mawaidi
“Syair Linguistika Terapan”

09.00-11.30 Pleno 1 Panitia
(Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana, M.A.
Prof. Dr. Djoko Saryono, M.Pd., dan
Prof. Dr. Suminto A. Sayuti)
Moderator: Prof. Dr. Anwar Efendi, M.Si.

11.30-12.30  Ishoma

12.30-12.45  Pengarahan peserta sebelum dibagi dalam Nurvita
breakout room masing-masing

12:45-15:00  Pleno 2 (Paparan pemakalah pendamping, Moderator
sekaligus penutupan di breakout mas- Breakout Room

ing-masing)
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PENGANTAR

enomena bahasa dan sastra menarik untuk disimak,

diteliti, didiskusikan, dan diolah menjadi karya ilmiah.

Para sastrawan tetap menulis karya sastra. Para peneliti
dan akademisi tetap asyik melakukan berbagai kajian dan dis-
kusi seputar fenomena bahasa dan sastra. Forum ilmiah masih
ramai menyelenggarakan konferensi bahasa dan sastra dalam
konteks nasional maupun internasional. Tak ketinggalan, jur-
nal ilmiah dan populer yang mempublikasikan hasil kajian ba-
hasa dan sastra masih tetap hidup dan berkembang.

Salah seorang akademisi, budayawan, sekaligus sastrawan
dari FBS Universitas Negeri Yogyakarta, Prof. Dr. Suminto A.
Sayuti juga masih terus berkarya. Salah satu karya terbarunya,
antologi Syair Linguistika Terapan. Buku Antologi puisi ini di-
luncurkan pada saat seminar nasional yang digelar hasil kerja
sama Prodi Sastra Indonesia, Prodi S1 PBSI, Prodi S2 PBSI, dan
Prodi S3 Pendidikan Bahasa Indonesia pada 26 Oktober 2022
lalu di Hotel UNY. Istilah-istilah linguistika diolah dan dirang-
kai dengan apik dalam puisi-puisi yang diluncurkan untuk se-
kaligus menandai usianya yang ke-66.

Seminar nasional Fakultas Bahasa dan Seni "Bahasa dan
Sastra dalam Perspektif Interdisipliner" ini menghadirkan tiga
narasumber, yaitu Prof. Dr. Suminto A Sayuti; pakar linguis-

PBSI FBS UIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA xi



tik dari Universitas Gadjah Mada, yakni Prof. Dr. I Putu Wijana,
M.A; dan pakar pengajaran sastra dari Universitas Negeri Ma-
lang, Prof. Dr. Djoko Saryono, M.Pd.

Dalam paparannya, Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana, M.A.
memaparkan banyak hal tentang peran dan fenomena kebaha-
saan dalam kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan
riset penelitian. Sementara, menurut Prof. Dr. Djoko Saryono,
M.Pd. buku puisi Syair Linguistika Terapan merupakan jagat
raya kehidupan Suminto A. Sayuti.

Seminar nasional ini diikuti oleh mahasiswa dari tingkat
sarjana hingga doktoral dari berbagai universitas, dosen, ser-
ta pemerhati sastra dan bahasa. Selain menghadirkan ketiga
narasumber dan moderator Prof. Dr. Anwar Efendi, M.Si., se-
minar nasional ini juga mengundang pemakalah pendamping
dari berbagai kampus. Total ada 41 makalah pendamping yang
turut dipresentasikan dalam sidang pleno dua dan tiga.

Dari dua makalah utama dan 45 makalah pendamping yang
dipresentasikan dan didiskusikan dalam seminar nasional ter-
sebut tampak adanya perkembangan ilmu bahasa (linguistik)
dan ilmu sastra yang makin pesat. Kajian bahasa dan sastra
tidak lagi berkutat pada fenomena bahasa dan sastra sebagai
entitas yang otonom. Fenomena bahasa dan sastra, berkorela-
si dengan berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu,
kajian terhadapnya pun melibatkan berbagai disiplin yang re-
levan, yang dalam forum seminar nasional ini disebut sebagai
perspektif interdisipliner.
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Abstract. Postcolonial literary text seek to represent the systemic op-
pression against the jugun ianfu, subaltern women often neglected in
the narratives of mainstream historiography. Using Spivak's theory on
the subaltern (1988), the research analyses the forms of systemic oppres-
sion by the Japanese military against jugun ianfu during the Japanese
occupation in Indonesia (1942-1945). Sources are drawn from four In-
donesian novels with Japanese occupation setting, namely Kadarwati:
Perempuan dengan Lima Nama by Kelana (1982), Kembang Jepun
by Sylado (2003), Mirah dari Banda by Rambe (2010), and Jalan Lahir
by Wuri (2021). Utilising qualitative descrpitive technique, data in the
forms of discourse unit, phrase, clause, sentence, and word relevant to
the focus of the research are analysed, going through phases: compar-
ation, categorisation, tabulation and inference. Validity of the data is
obtained through repetitive reading (semantic validity), references to
relevant reference (referential validity) and peer discussion (interrater
reliability). Findings show there are five forms of systemic oppression
suffered by the jugun ianfu women, namely (1) coercive recruitment,
abduction, coercion or subterfuge, (2) politic of isolation and elimina-
tion of true identity, (3) concubinage and sexual slavery in the Japanese
military camps, (4) physical abuse and (5) neglection against the rights
for health and reproduction. These five forms of systemic oppression
were consolidated by the colonialism controlled by the Japanese govern-
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ment’s patriarchal system during the occupation. Literary works repre-
sent such historical reality and foster the awareness that the oppression
against women must be prevented from possible recurring.

Keywords: subaltern, jugun-ianfu, systemic oppression, postcolonial

PENDAHULUAN

Bentuk-bentuk opresi terhadap perempuan seringkali dianggap
aib sehingga cenderung ditutup-tutupi dan dihilangkan dari ingatan
kolektif masyarakat. Akibatnya, publik cenderung tidak belajar dan
mewaspadai terjadinya kekerasan berulang terhadap perempuan.
Salah satu bentuk opresi terhadap perempuan pada masa lalu ada-
lah kekerasan seksual terhadap perempuan jugun ianfu pada masa
penjajahan Jepang di Indonesia (1942-1945). Keberadaan jugun ianfu
nyaris tidak pernah menjadi narasi utama dalam historiografi Indo-
nesia (Mariana, 2015: 2). Historiografi Indonesia semasa penduduk-
an Jepang lebih banyak didominasi oleh kisah pembentukan tentara
sukarela sebagai salah satu organ paramiliter Jepang, pembredelan
pers, persiapan kemerdekaan Indonesia, hingga pengerahan tenaga
kerja paksa romusha. Semua bentuk narasi historis tersebut senanti-
asa diarahkan pada penguatan nasionalisme dalam pelajaran sejarah
di sekolah. Namun, keberadaan jugun ianfu dengan segenap pende-
ritaannya nyaris tidak tercatat dan sekadar dikisahkan sambil lalu.

Realitas historis tersebut semakin meneguhkan bahwa para pe-
nyintas kekerasan seksual seringkali tidak ditempatkan sebagai korban
yang layak dilindungi dan dibela. Para perempuan jugun ianfu tidak
sekadar mengalami kekerasan fisik dan psikologis akibat perbudakan
seks, tetapi juga harus menanggung stigmatisasi pascaopresi. Itulah
sebabnya, nyaris selama lima puluh tahun setelah penjajahan Jepang
berakhir, para perempuan jugun ianfu belum berani bersuara (Min,
2003: 941; McGregor, 2016: 70). Dalam persepektif Spivak (1988), para
perempuan jugun ianfu merupakan kelompok subaltern yang ter-
bungkam dan tidak dapat bersuara. Padahal, jumlah mereka sangat
banyak. Tidak kurang dari 200.000 orang perempuan yang berasal dari
negara-negara jajahan Jepang telah menjadi korban eksploitasi seksu-
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al tersebut. Mereka berasal dari wilayah okupasi Jepang, seperti Indo-
nesia, Korea, Filipina, Thailand, Burma, Cina, Taiwan, Vietnam, dan
kepulauan Pasifik (Orreill, 2008: 128; Nurpratiwi, Joebagio, & Suryani,
2017: 9; Watanabe, 1999: 20; Min, 2003: 941). Perempuan-perempuan
tersebut diculik, dipaksa, ditipu, disekap, dan diperkosa di rumah bor-
dil militer (military brothels) untuk melayani kebutuhan seks tentara
Jepang sejak 1937-1945 atau selama Perang Asia Pasifik. Dalam konteks
Indonesia, peristiwa traumatik tersebut berlangsung antara 1942-1945.

Sepanjang masa tersebut para perempuan jugun ianfu menga-
lami eksploitasi seksual yang sangat keji dan merendahkan martabat
perempuan. Namun sayangnya, persoalan kejahatan perang inter-
nasional tersebut merupakan salah satu kasus masa lalu yang hingga
hari ini belum terselesaikan (Elmira, 2020: 482). Alih-alih terselesai-
kan, pola-pola opresi terhadap perempuan jugun ianfu malah teru-
lang kembali pada masa rezim Orde Baru (Mariana, 2015: 3). Peng-
ulangan opresivitas terhadap perempuan menegaskan bahwa upaya
mengangkat persoalan jugun ianfu dalam narasi sejarah Indonesia
dan ingatan kolektif bangsa menjadi penting. Hal ini perlu dilakukan
karena pola-pola opresi terhadap perempuan dapat diproduksi ulang
oleh pelaku yang berbeda, tetapi memiliki cara pandang dan struktur
berpikir yang sama. Itulah sebabnya, ketika para perempuan jugun
ianfu berada dalam opresi sistematis dan terlembagakan (Myadar &
Davidson, 2020: 347), akibat relasi kuasa yang tidak seimbang terse-
but, karya sastra berusaha merepresentasikan realitas historis terse-
but ke dalam realitas imajinatif. Melalui karya sastra, realitas historis
di masa lalu tidak dipahami sebagai sesuatu yang usang dan layak
dilupakan, tetapi sebagai ruang terbuka untuk dipahami. Masa lalu,
masa kini, dan masa depan sesungguhnya tidak memiliki batas pemi-
sah yang tegas dan jelas. Dalam penjelasan Kuntowijoyo (1999: 127),
sebagai simbol verbal, karya sastra memiliki peranan sebagai cara pe-
mahaman (mode of comprehension).

Beberapa cerita pendek tercatat telah mengangkat isu jugun ian-
fu,antaralain “Pesta Tubuh” karya Rusmini (1999), “Sapu Tangan dari
Kayeli” karya Banua (2020), “Carok Penghabisan” dan “Yasima Ingin
Jadi Juru Masak Nippon” karya Firmansyah (2021), serta “Kapotjes
dan Batu yang Terapung” karya Oddang (2018). Selain itu, terdapat
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beberapa novel yang mengungkap isu serupa, antara lain Kadarwati:
Perempuan dengan Lima Nama karya Kelana (1982), Kembang Jepun
karya Sylado (2003), Mirah dari Banda karya Hanna Rambe (2010),
Jugun Ianfu: Jangan Panggil Aku Miako karya Asura (2015), dan Jalan
Lahir karya Wuri (2021). Realitas historis jugun ianfu direpresentasi-
kan dalam karya sastra dengan tujuan memberikan deskripsi tentang
penderitaan perempuan subaltern yang tidak dapat bersuara. Keke-
rasan seksual diungkapkan kembali dalam bentuk karya sastra Indo-
nesia untuk menekankan bahwa permasalahan tersebut merupakan
perkara yang harus mendapat perhatian lebih (Ahmadi, 2021: 1284).
Beberapa karya sastra tersebut mulai diteliti. Rokhmansyah, Va-
liantine, dan Giriani (2018) melakukan penelitian terhadap cerpen
“Pesta Tubuh” karya Rusmini (1999). Penelitian tersebut menemukan
bahwa para tokoh perempuan jugun ianfu mengalami opresi karena
dominasi patriarki. Kekerasan seksual yang opresif tersebut mengaki-
batkan pandangan traumatik dan kebencian terhadap kodrat mereka
sebagai perempuan. Penelitian lain dilakukan Bahardur (2020) terha-
dap cerpen “Kapotjes dan Batu yang Terapung” karya Oddang (2018).
Penelitian ini menemukan bahwa subalternisasi terhadap jugun-ianfu
terjadi karena dominasi kekuasaan tentara Jepang. Penelitian-pene-
litian tersebut telah membantu membuka tabir penderitaan perem-
puan subaltern jugun ianfu, meskipun karena objek yang diteliti be-
rupa cerita pendek, permasalahan opresi terhadap subaltern jugun
ianfu masih dilihat sebagai persoalan hierarki yang bersifat tunggal.
Penelitian terhadap novel Mirah dari Banda pernah dilakukan Ilma
(2016) yang menemukan bahwa kekerasan yang dialami perempuan
disebabkan oleh dominasi kekuasaan kolonialisme dan patriarki. Pe-
nelitian lebih lanjut terhadap novel-novel Indonesia perlu dilakukan
untuk memetakan bentuk opresi terhadap jugun ianfu yang sebenar-
nya sangat sistemik dan terorganisasi. Selain itu, perlu pula dianalisis
dampak yang ditimbulkan akibat opresi sistemik yang dialami perem-
puan jugun ianfu yang terepresentasi dalam karya sastra Indonesia.
Pemetaan pertama akan menemukan pola-pola opresi sistemik yang
menyebabkan para perempuan subaltern tidak dapat bersuara, se-
bagaimana dijelaskan Spivak (1988). Sementara analisis kedua akan
memberikan gambaran utuh atas penderitaan perempuan subaltern

446  PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2022



BUDIYANTO, MASHLIHATIN, MAWAIDI, DKK.

jugun ianfu, sehingga publik akan mampu memosisikan mereka seca-
ra tepat, yakni sebagai korban yang layak dilindungi, diterima secara
utuh, dan dibela.

Jugun Ianfu, Subaltern, dan Opresi Sistemik

Jugun ianfu berasal dari kata ju ‘ikut’ dan gun ‘militer’, juga ian
‘penghibur’ dan fu ‘perempuan’. Dengan demikian, secara harfiah is-
tilah jugun ianfu mengacu pada makna ‘perempuan penghibur yang
ikut militer’ (Mariana, 2015: 15). Frasa tersebut jelas mengalami peng-
halusan dan bersifat eufemistis. Di Indonesia istilah jugun ianfu (wa-
nita penghibur militer) atau hanya ianfu (wanita penghibur) paling
umum digunakan. Istilah ‘wanita penghibur’, tentu sangat bias kare-
na menyiratkan seakan para perempuan tersebut melakukan praktik
pelayanan seks secara sukarela. Padahal, realitasnya para penyintas
mengalami perbudakan seksual paksa dan pemerkosaan berulang
(McGregor, 2016: 68). Selama masa Perang Asia Pasifik (1937-1945),
anak perempuan dan perempuan dipaksa untuk menjadi budak seks
untuk tentara Kekaisaran Jepang. Proyek opresif ini merupakan sa-
lah satu bentuk kekerasan yang paling sistematis dan terlembagakan
terhadap tubuh perempuan dalam sejarah dunia kontemporer (Mya-
dar & Davidson, 2020: 347). Sebagai produk regulasi kekuasaan kolo-
nial, perbudakan seksual selama Perang Asia Pasifik yang dilakukan
tentara Jepang didasarkan pada rekomendasi untuk mendirikan ru-
mah-rumah bordil (comfort stations) dengan tujuan “mencegah pe-
merkosaan dan penyakit menular seksual” di kalangan tentara Jepang
(Yoko, 2000: 54, Ramseyer, 2020: 5; Orreill, 2008: 129). Selain itu, pe-
nyediaan perempuan ianfu dan pendirian ianjo-ianjo (rumah bordil)
ditujukan untuk menjaga spirit dan kedisiplinan tentara Jepang.

Proyek penyediaan ianfu dan pendirian ianjo dengan demikian
berada dalam satu paket kolonialisme Jepang di tanah jajahan. Kon-
disi ini menjadikan perempuan jugun ianfu berada dalam posisi di-
lemahkan dan dimarginalkan. Perempuan-perempuan jugun ianfu
menjadi kelompok subaltern yang tertindas dan berada dalam posisi
subordinat. Istilah subaltern pertama kali dikemukakan oleh Antonio
Gramsci untuk menyebut kelompok inferior, yaitu kelompok-kelom-
pok dalam masyarakat yang menjadi hegemoni kelas-kelas berkuasa.
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Spivak membahas kelompok subaltern dalam esainya yang terkenal
“Can The Subaltern Speak?” Dalam esai tersebut Spivak memperta-
nyakan kembali peran intelektual poskolonial yang sering dikatakan
dapat menyampaikan suara rakyat tertindas atau suara subaltern. Me-
nurut Spivak, subaltern tidak memiliki akses kepada sejarah, kepada
representasi diri mereka sendiri, dan kepada institusi-institusi sosial
dan kultural. Spivak menolak tegas intelektual yang memahami subal-
tern dengan pendekatan historiografi yang ingin mencari akar sejarah
dari kelompok subaltern (Spivak, 1988; Morton, 2008: 163—-164).

Oleh karena itu, bagi Spivak, studi subaltern harus mengarah
kepada peran intelektual atau peneliti untuk menguraikan bagaima-
na operasi kekerasan dan kekuasaan politik, sosial, dan budaya itu
bekerja. Lebih lanjut, Spivak menegaskan bahwa perlu adanya usa-
ha para intelektual poskolonial untuk menonjolkan penindasan dan
mengemukakan perspektif rakyat tertindas. Secara spesifik, Spivak
mempertanyakan apakah model subjektivitas dan positivis yang di-
kemukakan para sejarawan layak digunakan untuk menjelaskan se-
jarah dan praktik perempuan subaltern (Spivak, 1988; Morton, 2008:
172). Subaltern sebagai perempuan bahkan lebih tenggelam dalam
bayang-bayang (Spivak, 1988: 287; Ashcroft, Griffiths & Tiffin, 2007:
201). Dalam konteks produksi kolonial, mereka berada dalam kuasa
kolonialisme yang patriarkis dan menindas. Para perempuan subal-
tern tersebut harus berhadapan dengan politik regulasi yang opresif,
politik bahasa yang eufemistik (penyebutan jugun ianfu memperli-
hatkan terjadinya gejala ini), serta politik isolatif dan pemenjaraan
(melalui pendirian ianjo dan kamp-kamp interniran secara massif).
Dengan relasi kuasa demikian, perempuan subaltern jugun ianfu
harus berhadapan dengan opresi sistemik, terlembagakan, dan sulit
dilawan.

Penelitian Bahardur (2020) terhadap cerpen “Kapotjes dan Batu
yang Terapung” karya Oddang (2018) memperlihatkan hubungan tak
terpisahkan antara perbudakan seksual dengan kekuasaan kolonial
Jepang. Subalternisasi terhadap jugun-ianfu terjadi karena domina-
si kekuasaan tentara Jepang. Penelitian sebelumnya pernah dilaku-
kan Ilma (2016) terhadap novel Mirah dari Banda yang menemukan
bahwa opresi yang dialami perempuan pada masa penjajahan lebih
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banyak disebabkan oleh dominasi kekuasaan kolonialisme dan didu-
kung sistem patriarki. Meskipun hasil-hasil penelitian tersebut sea-
kan terlihat sebagai pola opresi tunggal, sesungguhnya jugun ianfu
merupakan opresi sistemik yang dikendalikan oleh kekuasaan kolo-
nial. Opresi sistemik yang dialami jugun ianfu, yang menyebabkan
mereka menderita dan tidak berdaya, sebenarnya terjadi persilangan
antara kekuatan kolonialisme, hierarki gender, dan kelas (Min, 2003:
938). Dalam interseksi tersebut sesungguhnya berlangsung relasi ku-
asa yang tidak seimbang.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuali-
tatif dengan tujuan mendeskripsikan bentuk opresi sistemik perem-
puan pada masa okupasi Jepang dalam novel-novel Indonesia. Data
dan informasi yang ditemukan dari novel-novel yang dipilih akan di-
maknai secara kualitatif dengan menggunakan perspektif subaltern
dari Spivak. Sumber data dipilih secara porpusif, yaitu novel-novel
Indonesia yang merepresentasikan perempuan jugun ianfu pada
masa okupasi Jepang, antara lain (1) Midah dari Banda karya Ram-
be (2010), (2) Kembang Jepun karya Sylado (2003), (3) Kadarwati: Pe-
rempuan dengan Lima Nama karya Kelana (1982), dan (4) Jalan Lahir
karya Wuri (2021). Data berupa fakta cerita yang meliputi rangkaian
cerita, tokoh, latar, tema, dan sarana kesastraan lainnya dari sumber
data yang memuat informasi yang berhubungan dengan masalah pe-
nelitian. Data tersebut diperoleh dengan teknik baca dan catat. Se-
lanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan perspektif
subaltern dari Spivak.

HASIL PENELITIAN

Keempat novel Indonesia yang diteliti memperlihatkan gambar-
an opresi yang dialami perempuan jugun ianfu berlangsung secara
sistemik, terorganisasi, dan dikendalikan militer Jepang secara pe-
nuh. Perbudakan seks tersebut tidak dilakukan secara sporadis, acak,
dan bersifat individual. Sebaliknya, penyediaan jugun ianfu bagi ten-
tara Jepang berada dalam kendali sistem kolonialisme Jepang. Pola-
pola sistemik, terkendali, dan terlembaga tersebut terlihat dalam
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bentuk-bentuk opresi terhadap perempuan subaltern jugun ianfu
berikut ini. Pertama, perekrutan dilakukan melalui cara-cara koersif,
penculikan, pemaksaan, dan penipuan. Pola rekrutmen jugun ian-
fu yang dilakukan tentara Jepang memperlihatkan tidak ada kondisi
sukarela dari para korban. Keseluruhan tokoh perempuan dalam no-
vel direkrut dengan penipuan dan pemaksaan. Mereka tidak pernah
mengetahui akan dijadikan budak seks pihak sipil dan militer Jepang.
Di antara mereka ditipu dengan beasiswa, seperti yang dialami tokoh
Kadarwati (Kelana, 1982) yang dijanjikan kuliah kedokteran di Sho-
nanto (Singapura) dan tokoh Lili (Rambe, 2010) yang dijanjikan se-
kolah keperawatan di Jepang. Ada pula yang dijemput paksa, seperti
yang dialami tokoh Engel dan Rukmini (Wuri, 2021). Bentuk lain di-
alami Keke (Sylado, 2004) yang mengalami negosiasi koersif untuk
menjadi gundik perwira Jepang demi membebaskan suami Keke dari
hukuman mati. Pada tahap ini, terlihat bahwa para perempuan su-
baltern telah berhadapan dengan “sistem rekrutmen” yang menipu
dan menekan. Sebagai sebuah sistem, pola rekrutmen tampil terorga-
nisasi, sejak dari agen perekrut, metode rekrutmen, alur perekrutan,
hingga tempat-tempat penampungan yang disiapkan rapi.

Kedua, politik isolasi dan penghapusan identitas asli. Para kor-
ban perbudakan seksual tentara Jepang, seperti terlihat dari keselu-
ruhan tokoh dalam novel-novel Indonesia, mengalami proses isolasi
sistemik yang menjadikan mereka terasing dan terpisah dari keluar-
ga. Posisi mereka menjadi sulit terlacak dan terlupakan. Kondisi ini
menjadikan para perempuan subaltern jugun ianfu semakin lemabh,
termarginal, dan putuas harapan. Tokoh Kadarwati diangkut dari Se-
marang ke Singapura lalu ke Johor Baru, Malaya (Kelana, 1982). To-
koh Engel dan Rukmini (Wuri, 2021) serta Lili (Rambe, 2010) dibawa
ke kamp interniran yang sulit dilacak keluarga mereka. Sementara itu,
tokoh Keke (Sylado, 2004) secara sembunyi-sembunyi dibawa ke Je-
pang dan dijauhkan dari suaminya. Selain diisolasi secara fisik, para
perempuan jugun ianfu juga dipaksa menghapus ingatan masa lalu
mereka. Cara yang jamak dilakukan adalah dengan mengganti nama
asli mereka dengan nama Jepang. Hal ini terlihat pada tokoh Rukmi-
ni yang diubah menjadi Hana (Wuri, 2021) dan Keke menjadi Keiko
(Sylado, 2004).
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Ketiga, perbudakan seksual yang secara sistemik dilegalkan oleh
tentara pendudukan Jepang. Perbudakan seksual, seperti tergambar
dalam novel Indonesia, dilakukan di beberapa tempat, yaitu (1) ru-
mah perwira Jepang, seperti yang dialami Kadarwati (Kelana, 1982)
dan Keke (Sylado, 2004) dan (2) rumah bordil (ianjo) serta kamp in-
terniran, seperti yang dialami tokoh Lili (Rambe, 2010), Engel dan
Rukmini (Wuri, 2021). Di tempat itu mereka tersekap dan dipaksa
melayani kebutuhan seks militer Jepang secara bergilir. Keempat, ke-
kerasan fisik. Selain mengalami kekerasan seksual, para perempuan
subaltern jugun ianfu harus berhadapan dengan kekerasan fisik di
luar batas kemanusiaan. Kekerasan fisik tersebut tidak sedikit yang
berujung pada kematian. Kelima, pengabaian hak-hak kesehatan dan
reproduksi perempuan jugun ianfu. Bentuk-bentuk opresi terhadap
perempuan jugun ianfu dan dampak yang dialami seperti tergambar
dalam novel Indonesia dapat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Bentuk Opresi Sistemik terhadap
Perempuan Jugun lanfu dalam Novel Indonesia

Novel
MB K] KPLN JL

No. Bentuk Opresi Dampak

. Tekanan psikologis

Rekrutmen .
. b. Hilangnya
secara koersif, lind
1 penculikan, perindungan v v v v
terhadap korban
pemaksaan, atau
. c. Trauma dan putus
penipuan
asa
a. Mengganti nama asli
Politik isolasi dan dengan nama Jepang
2 penghapusan b. Hilang identitas - v v v
identitas asli c. Para korban sulit
dilacak
Pergundikan dan a. Trauma psikologis
b. Hilang harga diri
perbudakan seks . . .
3 di kamp militer c. Terjangkit penyakit v v v v
Jepan P kelamin
pang d. Bunuh diri
4  Kekerasan fisik a. Traum.a psikologis v v v v
b. Kematian
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Terabaikannya
hak-hak kesehatan
5 dan reproduksi

a. Terjadinya aborsi

paksa v v v
b. Sakit dan luka fisik Y

perempuan jugun c. Kematian
ianfu )
Keterangan:
MB : Mirah dari Banda
KJ : Kembang Jepun
KPLN : Kadarwati Perempuan dengan Lima Nama
JL : Jalan Lahir
PEMBAHASAN

Bentuk Opresi Sistemik Perempuan Subaltern Jugun Ianfu

Bentuk-bentuk opresi yang dialami perempuan jugun ianfu
memperlihatkan posisi mereka yang diperlemah sejak awal. Para pe-
rempuan jugun ianfu telah diperlemah sejak awal perekrutan mela-
lui cara-cara koersif, penculikan, pemaksaan, dan penipuan. Kadar-
wati dalam novel Kadarwati: Perempuan dengan Lima Nama ditipu
dengan dijanjikan beasiswa kuliah kedokteran di Shonanto (Kelana,
1982: 20-28). Tokoh Lili dalam novel Mirah dari Banda juga dibujuk
untuk disekolahkan di Jepang agar dapat merawat tentara Jepang
yang terluka saat perang (Rambe, 2010: 267-268). Sementara itu, to-
koh Keke dalam novel Kembang Jepun rela menjadi gundik perwira
tentara Jepang karena koersi yang menekan Keke melalui pembebas-
an suaminya yang ditahan Jepang dan terancam hukuman mati. Cara
lain yang dilakukan tentara Jepang dalam merekrut perempuan ju-
gun ianfu adalah dengan penculikan, seperti yang terjadi pada tokoh
Engel dan Rukmini dalam novel Jalan Lahir. Pada tahap rekrutmen
tersebut para tokoh telah mengalami opresi psikologis, yaitu tekanan
psikologis dan hilangnya perlindungan terhadap mereka. Rata-rata
perempuan jugun ianfu dibawa ke tempat yang tertutup, sulit diak-
ses, dan dijaga ketat oleh militer Jepang. Kondisi tersebut, pada tahap
awal (sebelum menyadari apa yang akan terjadi), menyebabkan terja-
dinya kecemasan dan ketidakpastian dalam diri para korban.

Tokoh Kadarwati baru menyadari penipuan terhadap dirinya
ketika ia dibawa ke Johor Baru, Malaya dan dipaksa bekerja sebagai
pengatur rumah tangga perwira Jepang. Padahal, sebelumnya ia di-
janjikan kuliah kedokteran di Shonanto (Singapura). Kutipan beri-
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kut memperlihatkan bagaimana tentara Jepang secara sistemik telah
mengatur metode rekrutmen jugun ianfu melalui tawaran beasiswa
yang menipu.

Pada hari Minggu Yamaguci datang. Aku diizinkan untuk menemuinya.
Begitu aku menghadap Yamaguci, dengan nada keras aku bertanya,
“Tuan, Nippon menipu diriku. Aku diberangkatkan kemari untuk masuk
sekolah dokter, tidak untuk menjadi babu Nippon.” (Kelana, 1982: 26).

Selama satu hingga dua bulan ia menjalani latihan pembantu
juru rawat di sebuah rumah sakit militer Jepang itu. Dari Singapura
Kadarwati dipindah ke Johor-Baru di Malaya. Ia ditempatkan di se-
buah rumah yang sekaligus dijadikan tempat pendidikan yang sama
sekali tidak terkait dengan profesi kedokteran (Kelana, 1982: 25). Ku-
tipan berikut memperlihatkan program-program inisiasi yang disiap-
kan untuk melayani petinggi Jepang di tanah jajahan.

Aku bersama sebelas wanita lainnya, bukan berasal dari Indonesia, di-
didik di situ untuk menjadi pengatur rumah tangga. Aku mendapat pel-
ajaran masak-memasak, khusunya masakan Nippon. Belajar mengatur
pelayan-pelayan, bahkan belajar mengenakan kimono Nippon, belajar
tata cara adat kebiasaan wanita Nippon. Segala sesuatunya serba Nip-
pon (Kelana, 1982: 25-26).

Kadarwati juga memeroleh bimbingan khusus dari perempu-
an Jepang berusia sekitar 40 tahun bernama Makiko (Kelana, 1982:
29). Perempuan inilah yang ditugasi membimbing Kadarwati sebagai
kepala rumah tangga gedung milik Harada, seorang superintendent
yang ahli perkebunan lulusan Universitas Tokyo. Pola-pola yang ter-
tata tersebut memperlihatkan bahwa penyediaan perempuan seba-
gai budak seks atau jugun ianfu sangat terkait dengan regulasi tentara
Jepang. Hal ini sesuai dengan penjelasan Ramseyer (2020: 5) bahwa
praktik perbudakan seksual direncanakan dan dipersiapkan tentara
Jepang. Kaisar Meiji menginstruksikan setiap divisi tentara di tanah
jajahan untuk mendirikan kamp-kamp yang menampung perempu-
an jugun ianfu. Perintah ini terlihat dari temuan 127 dari 131 doku-
men tentang jugun-ianfu. Empat di antara dokumen itu menyatakan
keterlibatan militer Jepang dalam praktik jugun-ianfu di Indonesia.
Dokumen tersebut juga menyatakan bahwa ian-jo (rumah bordil,
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brothels) merupakan bagian dari sistem militer (Savitri, 2010: 289).

Persediaan rumah bordil dan jugun ianfu yang kehadirannya
sebagai bagian dari regulasi tentara Jepang di tanah jajahannya se-
nada dengan konsep subaltern Spivak (1988) tentang orang-orang
yang tidak memiliki hak bersuara dan dibatasi oleh suatu akses yang
mewakilinya. Di dalam konteks ini adalah bujuk rayu yang terkesan
logis dan tidak dapat ditolak, yang menyusup sebagai agenda-agenda
pendidikan dan penyaluran beasiswa.

Tokoh Lili direkrut dengan pola yang sama, yaitu tawaran untuk
sekolah keperawatan di Jepang. Posisi Lili sebagai gadis Indo dengan
propaganda mendukung tentara Jepang, memaksanya mengikuti bu-
juk rayu Jepang. Padahal, pihak keluarga merasa berat karena usia
Lili yang masih kecil. Kutipan berikut memperlihatkan bagaimana
rekrutmen jugun ianfu dilakukan dengan kamuflase beasiswa yang
seolah meyakinkan.

Jauh malam Kepala Kampung kami datang. Ia melaporkan hasil kun-
jungannya menemui tentara Jepang berpangkat. Katanya, Jepang me-
merlukan perempuan bersekolah untuk merawat tentara Jepang yang
luka waktu perang. Mereka mengumpulkan perempuan Belanda, per-
anakan Belanda atau Cina dan orang Kristen. Nanti dikirim ke Jepang.

“Lili masih terlalu muda, masih anak. Siapa yang menjaganya nan-
ti?” tanya saya khawatir.

“Jangan takut. Ia pergi dengan rombongan besar. Ada Nyonya
Belanda jadi kepalanya. Anak Belanda lain sudah banyak di sana, dari
Rhun, dari Ay.” (Rambe, 2010: 267-268).

Ketimbang sebuah tipu muslihat seperti kutipan-kutipan sebe-
lumnya, berikut ini “suara” narator menekankan pola protes yang da-
pat dibaca juga sebagai dampak opresi psikologis.

Cerita belajar di Tokyo sesungguhnya hanya muslihat pasukan Jepang,
agar para gadis-gadis di daerah taklukan dapat diambil dari rumah ma-
sing-masing secara aman. Tidak ada sumber penerangan yang membe-
ri tahu rakyat yang dikalahkan waktu itu, bahwa Tokyo saat itu sebuah
kota tertutup yang sedang sibuk mengurus peperangan melawan Ame-
rika, Inggris, Cina, dan mencaplok Asia Tenggara. (Rambe, 2010: 318).
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Deskripsi pola rekrutmen sistemik di dalam novel-novel Indo-
nesia sejalan dengan realitas historis yang disampaikan Elmira (2020:
485-486) dan McGregor (2016: 69). Para perempuan ditipu menjadi
budak seks dengan janji memperoleh beasiswa, menjadi artis, men-
dapatkan pendidikan atau pelatihan sebagai perawat di lokasi yang
jauh. Beberapa dikirim ke pulau-pulau yang jauh atau negara lain
berdasarkan janji-janji palsu tersebut, hanya untuk menemukan diri
mereka bekerja di pelacuran paksa yang dikelola tentara Jepang. Sela-
in melalui tipu muslihat, para perempuan mengalami penculikan dan
pemaksaan (Yoko, 2000: 54: Wuri, 2021: 65). Rekrutmen telah menjadi
opresi pertama para perempuan jugun ianfu. Mereka harus berhadap-
an dengan sistem manipulatif yang menjebak mereka pada kondisi su-
baltern dan termarginalkan.

Dalam keterjebakan dan keterpaksaan itu, para perempuan ju-
gun ianfu tidak berdaya untuk melawan. Di hadapan mereka terda-
pat sistem kolonialisme Jepang yang fasis serta tradisi patriarki tenta-
ra Jepang yang melegalkan praktik eksploitasi terhadap perempuan.
Dalam kondisi demikian, sebagaimana diungkapkan Spivak (1988),
para subaltern tidak dapat bersuara. Ketidakberdayaan mereka se-
bagai perempuan dalam masyarakat terjajah merupakan penyebab
utama mobilisasi paksa mereka ke rumah bordil militer dan perlaku-
an tidak manusiawi dari tentara Jepang (Min, 2003: 945). Pola-pola
opresif dengan cara menjebak, menipu, dan memaksa seringkali ber-
ulang dalam rekrutmen perempuan untuk kepentingan-kepentingan
eksploitatif di era pascakolonial. Rekrutmen pelacur, pekerja migran,
dan penjualan manusia (human trafficking) secara sistemik sering
menduplikasi praktik-praktik opresif yang dialami perempuan jugun
ianfupada masa pendudukan Jepang.

Bentuk opresi lain dilakukan dengan politik isolasi dan peng-
hapusan identitas asli. Secara sistemik, opresi terhadap perempuan
jugun ianfu dilakukan dengan politik isolasi. Mereka dijauhkan dari
tempat tinggal dan keluarga, yang menyebabkan para perempuan
tersebut merasa terasing, terisolasi, tidak berdaya, dan tanpa perlin-
dungan. Perempuan-perempuan subaltern tersebut dikirim ke pu-
lau-pulau yang jauh atau negara lain untuk dipekerjakan di pelacuran
paksa (McGregor, 2016: 69). Proses pengisolasian dilakukan secara
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sistemik untuk memperlemah dan memarginalkan posisi perempuan
jugun ianfu. Tokoh Kadarwati, misalnya, dijanjikan beasiswa di Seko-
lah Tinggi Kedokteran di Shonanto, Singapura (Kelana, 1982: 20-23).
Bersama sepuluh orang wanita dan lima orang pria, Kadarwati dibe-
rangkatkan ke Shonanto, Singapura dengan pesawat terbang peng-
angkut militer Jepang (Kelana, 1982: 24-25). Mereka ditempatkan di
sebuah asrama dekat rumah sakit. Selama dua bulan para calon ma-
hasiswa tersebut dipekerjakan sebagai juru rawat rumah sakit militer
Jepang. Dari Shonanto, Kadarwati dipindah ke Johor-Baru di Mala-
ya. Kutipan berikut memperlihatkan pola-pola isolasi yang dilakukan
tentara Jepang untuk mengisolasi perempuan jugun ianfu agar sulit
dilacak dan dideteksi.

Tahu-tahu aku dipindahkan ke Johor-Baru di Malaya, ditempatkan di
sebuah rumah yang sekaligus dijadikan tempat pendidikan yang sama
sekali tak ada sangkut pautnya dengan profesi kedokteran. Aku bersama
sebelas wanita lainnya, bukan berasal dari Indonesia, .... (Kelana, 1982:
25-26).

Perpindahan lokasi semakin mengisolasi para perempuan ju-
gun ianfu dari keluarga dan orang-orang terdekat mereka. Tokoh Lili
Amelia Steyn dipindah dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Awalnya dari
Neira Lili diangkut ke Ambon bersama sejumlah wanita muda untuk
kemudian (rencananya) akan diberangkatkan ke Tokyo. Akan tetapi,
ternyata mereka tidak dibawa ke Jepang. Mereka dibawa ke Hollan-
dia, sebuah kota di Nieuw Guinea, sebelah timur Australia. Kutipan
berikut memperlihatkan bagaimana perempuan korban perbudakan
seksual tentara Jepang dijauhkan dari lingkungan mereka.

Kelak ia tahu, tempat itu bukan Tokyo melainkan Hollandia, masih ter-
masuk daerah Hindia Belanda. Menurut pelajaran ilmu bumi di sekolah
Lili, kota itu terletak di pulau Nieuw Guinea. Sebelah barat pulau milik
kerajaan Belanda, sebelah timurnya milik Australia (Rambe, 2010: 315).

Para perempuan jugun ianfu disekap dan ditempatkan di ru-
mah-rumah bordil (ianjo) atau kamp-kamp interniran yang dijaga
ketat dan terisolasi dari dunia luar. Tokoh Engel dan Rukmini dalam
Jalan Lahir (2021) serta Lili dalam Mirah dari Banda (2010) terma-
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suk perempuan-perempuan Indo yang ditempatkan di kamp-kamp
interniran dan ianjo. Perempuan subaltern tersebut secara sengaja
diperlemah dan dimarginalkan, sehingga tidak memiliki kekuatan
untuk bersuara dan memberikan perlawanan di tengah sistem ko-
lonial yang patriarkis. Kutipan berikut memperlihatkan ianjo meru-
pakan ruang isolasi massal sekaligus simbol relasi kuasa yang tidak
seimbang antara perempuan subaltern dengan pemerintah kolonial
Jepang.

Ibuku bilang, tinggal di neraka jahanam bernama kamp Amba-
rawa-nomor-sekian itu terasa bagaikan keabadian, kendati tentu saja ia
belum merasakan neraka jahanam lainnya yang disebut ianjo alias ru-
mah pelacuran jugun ianfu (Wuri, 2021: 56).

Tokoh Rukmini dalam kutipan di atas merasakan kamp interni-
ran sebagai neraka jahanam. Dalam pandangan Mariana (2015: 11),
kamp sebenarnya merupakan bentuk mini dari negara fasis dalam
menjalankan kekuasaannya, tempat para musuh negara ditahan agar
dapat dikendalikan. Jadi, dengan demikian, ruang-ruang isolasi ten-
tara Jepang tidak sekadar tempat menjalankan praktik-praktik opre-
sif, tetapi sekaligus sebagai simbol relasi kuasa yang mendominasi
dan mencengkeram kehidupan perempuan subaltern.

Di samping politik isolasi, tentara Jepang secara sadar dan siste-
mik bermaksud menghapus masa lalu dan ingatan terhadap identitas
korban dengan mengganti nama-nama mereka dengan nama Jepang.
Tokoh Keke dalam novel Kembang Jepun diubah namanya menjadi
Keiko, jauh sebelum tentara Jepang mengokupasi Indonesia. Kotaro
Takamura sebagai pemilik Shinju atau pelacuran yang menyediakan
Geisha menghendaki agar Keke menjadi orang Jepang (Sylado, 2004:
29). Tokoh Rukmini dalam novel Jalan Lahir diubah menjadi Hana,
yang berarti bunga dalam bahasa Jepang (Wuri, 2021: 62, 66). Perem-
puan jugun ianfu akan diberi nama baru ketika mereka memasuki
ianjo. Nama-nama itu, antara lain Mitsuko, Kazuko, Momoko, Ma-
miko, Momoye, Haruye, dan Sakura. Dengan demikian, secara fisik
mereka diisolasi dalam kamp militer atau rumah perwira Jepang de-
ngan penjagaan ketat. Secara psikologis, identitas mereka diubah dan
dikaburkan. Perasaan trauma, putus asa, dan hilang harga diri akibat
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eksploitasi seksual dan kekerasan fisik meneguhkan para korban un-
tuk menganggap diri mereka telah mati. Kondisi traumatik tersebut
terlihat dalam diri tokoh Kadarwati, yang secara sadar mengubah na-
manya menjadi Astuti. Ia beranggapan bahwa Kadarwati telah mati
akibat perilaku tak manusiawi tentara Jepang.

Opresi berikutnya adalah perbudakan seksual yang secara siste-
mik dilegalkan oleh tentara pendudukan Jepang. Eksploitasi seksual
atas para perempuan jugun ianfu dilakukan di luar batas kemanusia-
an. Para perempuan yang ditempatkan dalam kamp atau ianjo dipak-
sa dan digilir melayani tentara Jepang dalam jumlah yang bervariasi
dalam sehari. Seringkali mereka mengalami kekerasan fisik dan pe-
merkosaan yang berujung pada bunuh diri (Wuri, 2021: 71). Semen-
tara itu, para perempuan jugun ianfu yang menjadi gundik perwira
Jepang dipaksa mengurus rumah sekaligus melayani kebutuhan seks
sang perwira. Kehidupan perempuan jugun ianfu adalah pada siang
hari mencuci pakaian tentara, membersihkan barak, dan bebera-
pa pekerjaan berat seperti membawa amunisi, dan pada malam hari
menjadi mainan para prajurit (Yoko, 2000: 56; Nozaki, 2005: 2). Selain
itu, kadang perempuan-perempuan tersebut dipaksa melayani tamu
sang perwira, terutama yang memiliki kedudukan tinggi. Posisi mere-
ka sama dengan yang berada di kamp militer, yaitu sebagai budak seks
tentara Jepang. Eksploitasi seksual tersebut tidak hanya menciptakan
rasa trauma dan tekanan psikologis, tetapi juga menyebabkan para
perempuan jugun ianfurentan terjangkit penyakit kelamin. Jika mere-
ka kedapatan sakit kelamin, perempuan tersebut akan dicampakkan.

Kekerasan seksual (sexuality abuse) dialami perempuan subal-
tern oleh pihak yang superior di kamp-kamp interniran dan rumah
bordil (ianjo). Tentara Jepang menganggap perempuan jugun ianfu
sebagai pihak subordinat, yang sah untuk dieksploitasi secara psikis
dan fisik layaknya seorang budak (Mariana, 2015: 17). Kutipan berikut
memberikan gambaran tentang bentuk perbudakan seksual yang di-
lakukan di luar batas kemanusiaan.

Rumah itu masih dipenuhi militer Dai Nippon, dan hari itu memasuki
bulan ketiga. Rukmini berada di sana, dan ia tengah mengalami penda-
rahan dari dubur tak henti-hentinya hingga untuk hari itu saja ia dipi-
sahkan dari para tentara Jepang yang mengantre ingin menikmati tu-
buhnya, dan di sanalah ia di sebuah ruangan yang berada di bagian pa-

458 PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2022



BUDIYANTO, MASHLIHATIN, MAWAIDI, DKK.

ling belakang rumah itu, tempat di mana sesekali seorang gadis dibawa
untuk mati dan dari kamarmu kau hanya bisa mendengar jeritan, tangis,
jeritan. Lalu ketiadaan (Wuri, 2021: 71).

Para perempuan jugun ianfu dicek kesehatan secara rutin untuk
kepentingan tentara Jepang, tetapi jika sakit, mereka tidak memero-
leh perawatan yang layak. Mereka akan diisolasi hingga sembuh atau
mati. Perempuan yang kedapatan hamil akan diaborsi paksa, yang
menimbulkan rasa sakit tidak tertanggungkan (Wuri, 2021: 72-73).
Bentuk-bentuk opresi demikian menyebabkan tekanan psikologis
dan penderitaan fisik yang berat dalam diri perempuan-perempu-
an jugun ianfu. Dua novel, yaitu Mirah dari Banda dan Jalan Keluar,
memperlihatkan akibat pergundikan yang dialami menyebabkan Lili
dan Hana hamil, sementara perwira Jepang yang melakukan dikabar-
kan tewas dalam perperangan. Kondisi tersebut menciptakan beban
berat pascaperang, ketika mereka harus membesarkan anak hasil
perbudakan seksual perwira Jepang. Sementara itu, dalam novel Ka-
darwati: Perempuan dengan Lima Nama dan Kembang Jepun, tokoh
Kadarwati dan Keiko secara sengaja dibuat mengalami infertilitas.

Perlakuan-perlakuan tidak manusiawi seperti pembiaran para
jugun ianfu yang terkena penyakit mengeskpresikan adanya ruang
pembedaan (Spivak, 1988). Bahkan, pembatasan akses atas dirinya
sendiri untuk memberi kesempatan membiarkan hak hidupnya (ja-
nin) hidup tidak pernah didapatkan, sebagaimana yang tercermin
dalam novel Jalan Lahir (2021).

Bentuk-bentuk opresi yang dialami perempuan jugun ianfu tidak
dapat dilepaskan dari identitas mereka yang saling bersilangan atau
interseksi. Posisi mereka sebagai perempuan muda, cantik, dan terdi-
dik di wilayah pendudukan Jepang, yang melegalkan eksploitasi sek-
sual, menciptakan beroperasinya sistem kuasa pemerintah kolonial
yang patriarkis dan represif atas perempuan jugun ianfu. Relasi ku-
asa tersebut sangat kompleks dan sulit dilawan. Ia ditopang oleh se-
jumlah narasi dari jejaring kuasa kolonial Jepang yang menyebabkan
para perempuan berada dalam posisi termarginalkan. Doktrin Jepang
sebagai “saudara tua” yang menjanjikan kebebasan Asia dari koloni-
alisme Barat menjadikan praktik perbudakan seksual tentara Jepang
dianggap sah. Dalam sistem jugun ianfu, para perempuan dikondisi-
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kan untuk memercayai bahwa memenuhi kebutuhan seksual tentara
Jepang merupakan bentuk sumbangan dan dukungan kepada tentara
Jepang sebagai pemimpin Asia, pelindung Asia, dan cahaya Asia.

SIMPULAN

Hasil penelitian atas keempat novel Indonesia berlatar masa pen-
dudukan Jepang di Indonensia (1942-1945) mengungkapkan bebera-
pa hal. Pertama, perempuan jugun ianfu menghadapi bentuk-bentuk
opresi sistemik, terpola, tertutup, dan di luar batas-batas kemanusi-
aan. Opresivitas tentara Jepang telah berlangsung sejak masa awal
rekrutmen perempuan jugun ianfu. Jika didetailkan, bentuk-bentuk
opresivitas tentara Jepang terhadap perempuan jugun ianfu adalah
sebagai berikut. (1) Rekrutmen secara koersif, penculikan, pemaksa-
an, atau penipuan, (2) politik isolasi dan penghapusan identitas asli
perempuan jugun ianfu, (3) pergundikan dan perbudakan seksual
di kamp-kamp militer Jepang atau ian-jo, (4) kekerasan fisik, dan (5)
pengabaian hak-hak kesehatan dan reprodukasi bagi perempuan ju-
gun ianfu. Kedua, praktik-praktik opresi sistemik tersebut tidak saja
menindas dan eksploitatif, tetapi sekaligus menjadi simbol relasi ku-
asa yang mendominasi dan mencengkeram kehidupan perempuan
subaltern jugun ianfu. Opresivitas yang terjadi muncul dari kekuasa-
an kolonialisme yang bersifat patriarki, fasis, dan tidak menghargai
nilai-nilai kemanusiaan. Ketiga, pola-pola opresif sistemik tersebut
memiliki peluang untuk diduplikasi dan diadaptasi oleh praktik ke-
kuasaan yang fasis dan patriarki. Oleh karena itu, pembacaan karya
sastra melalui sudut pandang poskolonial, merupakan cara pema-
haman (mode of comprehension) terhadap kelompok subaltern yang
tidak sekadar termarginalkan, tetapi juga tidak memiliki suara. Karya
sastra merepresentasikan suara-suara subaltern yang secara sistemik
terbisukan dan kadang terabaikan dari historiografi resmi.
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